
 

 

  



  



ABSTRAK 

 

Fajriani Safitri Basiru. 2016. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi 

dalam rahim (AKDR) pada Akseptor KB di puskesmas Sipatana Kota Gorontalo. Skripsi, 

Jurusan Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Ns. Rhein Djunaid, S.Kep, M.Kes, Pembimbing II Ridha Hafid, S.ST, M.Kes. 

 

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) adalah metode kontrasepsi yang paling efektif 

untuk menjarakkan kehamilan karena tingkat kegagalan kontrasepsi ini sangat kecil. untuk 

provinsi Gorontalo, jumlah pengguna AKDR baru mencapai 6% dari pengguna alat kontrasepsi. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan alat 

kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada Akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Sipatana Kota 

Gorontalo. 

Jenis penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional study. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 70 orang peserta akseptor KB yang tercatat di puskesmas 

Sipatana dengan teknik purposive sampling. Data dikumpul menggunakan kuisioner dan 

dianalisis dengan uji Chi Square Test. 

Hasil penelitian menunjukkan umur (ρ Value = 0,110 > α = 0,05) tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada Akseptor KB sedangkan 

pendidikan (p value 0,000 < α 0,05), pengetahuan (p value 0,000 < α 0,05) dan dukungan suami 

(p value 0,000 < α 0,05) berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) pada Akseptor KB. 

Disarankan kepada puskesmas Sipatana Kota Gorontalo  untuk selalu mensosialisasikan 

tentang alat kontrasepsi AKDR baik kelebihan maupun kekurangan alat kontrasepsi AKDR 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan 

keinginan yang diharapkan.. 
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